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Abstrak: Masih banyaknya siswa yang sulit memahami penerapan teorema pythagoras 

dalam kehidupan menyebabkan hasil belajar yang kurang maksimal. Sebanyak 31 siswa 
hanya 17 siswa atau sekitar 54,8% yang memenuhi KKM. Berdasarkan kondisi tersebut, 

peneliti menerapkan satu model pembelajaran yang dianggap tepat untuk mengatasi hasil 

belajar matematika,yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Question Student Have. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatkan aktivitas belajar dan hasil 
belajar matematika pada materi teorema Pythagoras. Jenis penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas yang dilaksanakan secara kolaboratif dengan teman sejawat. Penelitian 

Tindakan Kelas ini terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII F SMPN 1 Gondag dengan jumlah 

siswa sebanyak 31 siswa. Metode pengumpulan data menggunakan observasi dan tes. 

Sedangkan instrument berupa lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas 
belajar siswa dan lembar tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa aktivitas belajar siswa pada aspek memperhatikan dan 

mendengarkan materi yang disampaikan guru sebesar 54,84% pada siklus I meningkat 

menjadi 80,65% pada siklus II, mengajukan pertanyaan pada siklus I sebesar 51,61% 
meningkat menjadi 78,22% pada siklus II, dapat memecahkan pertanyaan dengan 

kelompoknya pada siklus I sebesar 45,16% meningkat menjadi 83,06% pada siklus II, 

berbagi informasi dan jawaban dengan kelompoknya maupun di depan kelas pada siklus I 
sebesar 42,74% meningkat menjadi 81,45% pada siklus II, membuat rangkuman tentang 

materi yang telah dipelajari pada siklus I sebesar 48,34% meningkat menjadi 84,683% 

pada siklus II. Hasil belajar siswa siklus I menunjukkan rata-rata sebesar 71,5 dengan 

ketuntasan klasikal sebesar 54,8%, sedangkan pada siklus II, menunjukkan bahwa rata-

rata sebesar 78,1 dengan ketuntasan klasikal sebesar 77,4%. 

Kata kunci: Teorema Pythagoras, Question Student Have, aktivitas belajar, hasil belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan 

di sekolah adalah matematika. Matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran wajib 

yang harus ditempuh dijenjang pendidikan 

formal. Pendidikan formal merupakan jalur 

pendidikan yang terstruktur dan berjenjang 

yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

menengah, dan pendidikan tinggi (UU 

Sisdiknas). Matematika memiliki peranan 

penting di sekolah dan di dalam kehidupan 

sehari-hari, dengan belajar matematika siswa 

akan terbiasa untuk berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan 

bekerja sama. Matematika merupakan ilmu 

dasar bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
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dan teknologi. Untuk memahami informasi dan 

teknologi yang semakin berkembang pesat, 

maka diperlukan penguasaan matematika yang 

baik  

Kenyataaan yang peneliti alami sebagai 

guru matematika kelas VIII F, ternyata masih 

banyak siswa yang sulit memahami 

matematika pada penerapan teorema 

Pythagoras pada kehidupan sehari-hari. Hal ini 

terlihat pada saat pembelajaran berlangsung 

ditunjukan dengan partisipasi siswa yang masih 

kurang pada saat diskusi, masih banyak siswa 

yang takut atau enggan untuk bertanya, apabila 

ditanya “ apa sudah paham ? “ rata-rata 

menjawab paham bu. Namun saat diberikan 

soal ulangan penerapan pemakaian Teorema 

Pythagoras yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari hasilnya kurang 

maksimal. Sebanyak 31 siswa hanya 15 siswa 

atau sekitar 48,39% yang memenuhi KKM. 

Melihat kondisi seperti ini dan mengingat 

pentingnya pemahaman terhadap materi 

teorema Pythagoras maka perlu ditekankan 

pada siswa sejak dini. Hal ini karena materi 

Teorema Pythagoras merupakan pengetahuan 

dasar dalam belajar matematika lebih lanjut 

begitu juga penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Peneliti melakukan evaluasi pada 

proses pembelajaran dan berdiskusi dengan 

teman sejawat yaitu guru matematika tempat 

peneliti bertugas untuk melakukan analisis akar 

masalah. Berdasarkan hasil diskusi, maka perlu  

untuk menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Question Student Have.   

Menurut Slavin 2007 (dalam Rusman, 

2013:201) pembelajaran kooperatif 

menggalakkan siswa berinteraksi secara aktif 

dan positif dalam kelompok. Sedangkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Question Student 

Have  merupakan model pembelajaran yang 

bertujuan menekankan kepada siswa untuk 

aktif dalam menyatukan pendapat dan 

mengukur sejauh mana siswa memahami 

pelajaran melalui pertanyaan tertulis 

(Suprijono, 2012:108-109). Model 

pembelajaran kooperatif tipe Question Students 

Have mengharuskan siswa-siswi untuk 

menuliskan pertanyaan-pertanyaan mengenai 

materi pelajaran yang tidak dipahami dalam 

bentuk lembaran-lembaran kartu, kemudian 

memberikan kesempatan kepada teman-teman 

yang lain untuk membaca pertanyaan yang 

telah ada. Jika siswa ingin mengetahui jawaban 

pertanyaan tersebut, siswa dapat memberikan 

tanda ceklis. 

Penerapan model pembelajaran ini 

menjadikan siswa lebih  bersemagat dalam 

belajar matematika karena  model 

pembelajaran ini melatih siswa untuk berani 

mengemukakan pertanyaan tentang materi 

atau persoalan yang belum dipahami. 

Sehingga dengan menerapkan model 

pembelajaran ini diharapkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa kelas VIII F SMPN I 

Gondang Mojokerto dapat meningkat. Oleh 

karena itu peneliti melakukan penelitian 

tindakan kelas yang berjudul “Penerapan  

Question Student Have Untuk Meningkatkan 
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Hasil Belajar Materi Teorema Pythagoras 

Siswa Kelas VIII F SMPN I Gondang 

Mojokerto Tahun Pelajaran 2021/2022” 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas atau PTK, karena penelitian 

dilakukan untuk menyelesaikan masalah 

pembelajaran dikelas. Penelitian ini juga 

merupakan penelitian deskriptif, sebab 

menggambarkan bagaimana suatu teknik 

pembelajaran dan bagaimana hasil yang 

diinginkan dapat tercapai..pembelajaran 

(Mulyasa, 2009:37). 

 Model desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah PTK Kurt Lewin. Konsep 

pokok penelitian tindakan model Kurt Lewin 

terdiri empat komponen yaitu; a) perencanaan 

(planning), b) tindakan (acting), c) pengamatan 

(observing), dan d) refleksi (reflecting). 

Keempat komponen tersebut dipandang 

sebagai siklus yang digambarkan sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1  Putaran Siklus PTK  

 

Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada : 

 Siklus I   

pertemuan 1 :  Selasa  11 Januari 2022, 

pertemuan 2 Selasa 18 Januari 2022 masing-

masing  pertemuan 2 jam pelajaran ( 2 × 40 

menit)  

 Siklus II   

pertemuan 1 :  Selasa  25 Januari  2022, 

pertemuan 2 Selasa 1 Pebruari 2022 masing-

masing  pertemuan 2 jam pelajaran ( 2 × 40 

menit)  

Subyek Penelitian 

           Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII F SMPN I Gondang Mojokerto tahun 

pelajaran 2021/2022 dengan jumlah 31 orang 

siswa, dengan siswa laki-laki berjumlah 16 

siswa, dan perempuan berjumlah 15 siswa. 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan 

meliputi: 

1. Metode observasi 

Metode observasi digunakan untuk 

mengamati kegiatan dan aktivitas yang 

berlangsung di kelas, baik kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan sebelum 

diterapkan atau sesudah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Question 

Student Have. Observer mencatat setiap 

aspek yang diamati sesuai dengan lembar 

observasi. Tujuan dari observasi adalah 

mengamati aktivitas siswa dalam 

pembelajaran menggunakan pedoman 
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lembar aktivitas. Dalam penelitian ini 

peneliti berkolaborasi dengan teman 

sejawat. 

2. Tes 

Tes hasil belajar atau achievement test ialah 

tes yang dipergunakan untuk menilai hasil-

hasil pelajaran yang telah diberikan oleh 

guru kepada siswanya, atau oleh dosen 

kepada mahasiswa, dalam jangka waktu 

tertentu (Purwanto, 2010:33). Tes digunakan 

untuk memperoleh data yang berkaitan 

dengan hasil belajar siswa. Jenis tes yang 

digunakan adalah tes uraian. 

Instrumen Penelitian 

   Instrumen penelitian merupakan alat 

atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya 

lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti 

lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga 

lebih mudah diolah (Arikunto, 2010:203). 

Adapaun instrument yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain: 

1. Lembar observasi 

Pada lembar observasi aktivitas siswa 

difokuskan pada : 

a. memperhatikan arahan dan mendegarkan 

materi yang disampaikan oleh guru;  

b. mengajukan pertanyaan tertulis dalam 

kelompoknya;  

c. dapat memecahkan 

permasalahan/pertanyaan dengan 

kelompoknya;  

d. berbagi informasi dan jawaban dengan 

kelompok maupun di depan kelas; 

e. membuat rangkuman tentang materi yang 

telah dipelajari. 

2. Lembar tes hasil belajar matematika  

Lembar tes yang digunakan adalah tes 

berbentuk uraian yang diberikan pada setiap 

akhir siklus dan dikerjakan secara individu 

oleh siswa.  

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanan dalam beberapa 

siklus. Tiap siklus ada empat yang harus 

dilaksanakan yaitu : 

1. Tahap perencanaan 

Dalam tahap perencanaan dilakukan 

kegiatan sebagai berikut : 

a. Peneliti menyiapkan RPP 

b. Peneliti menyiapkan LKS 

c. Menyiapkan lembar observasi aktivitas 

siswa 

d. Tes hasil balajar siswa berupa kuis 

e. Menyiapkan angket respon siswa 

2. Tahap pelaksanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini 

adalah melaksanakan rencana pelaksanaan 

yang telah dibuat sebelumnya. 

3. Tahap observasi 

Observasi dilakukan secara kontinu setiap 

kali pelaksanaan tindakan dengan 

mengamati aktivitas  siswa saat proses 

belajar mengajar. 

4. Tahap refleksi 

Tahapan ini peneliti mengkaji kekurangan 

dan kesulitan yang muncul untuk 

mendapatkan alternatif pemecahan masalah 

dari tindakan yang telah diberikan untuk 
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memperbaiki kekurangan pada siklus 

pertama. 

Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan 

atau persentase keberhasilan siswa, data yang 

diperoleh dari penelitian di analisis secara 

statistik deskriptif, yaitu : 

a. Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

dianalisis menggunakan prosentase. 

Aktivitas siswa dikatakan baik apabila 

prosentase siswa yang aktif secara klasikal 

untuk masing-masing indikator lebih dari 

75% .Adapun rumus yang digunakan untuk 

menghitung aktivitas belajar siswa  

𝑁𝑃 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% 

Nilai NP dikonfirmasi dengan menggunakan 

tabel beikut :  

Tabel 1 Kriteria Persentase Aktivitas Siswa 

No. NP Bobot Kriteria 

1 86% ≤ A ≤ 100% 4 Sangat Baik 

2 76% ≤ B ≤  85% 3 Baik 

3 60% ≤ C ≤ 75% 2 Cukup 

4 55% ≤ D ≤ 59% 1 Kurang 

5 E ≤ 54 % 0 Kurang Sekali 

 

b. Hasil belajar siswa 

Hasil belajar dikatakan telah memenuhi 

KKM  apabila siswa mendapat nilai minimal 

70. Sedangkan ketuntasan hasil belajar 

secara klasikal dihitung menggunakan 

rumus sebagai berikut  : 

𝑃 =
𝑗𝑚𝑙 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% 

Pembelajaran dikatakan tuntas secara 

klasikal bila P ≥ 75% 

Indikator Keberhasilan Penelitian 

a. Aktivitas siswa 

Indikator peningkatan aktivitas siswa dalam 

penelitian ini adalah meningkatnya 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. 

Hal ini ditandai dengan rata-rata persentase 

hasil observasi aktivitas siswa yaitu paling 

sedikit 76%. 

b. Hasil belajar siswa 

Indikator ketuntasan hasil belajar secara 

klasikal yang dicapai dalam penelitian ini 

sebesar 75% atau lebih. Ketuntasan tersebut 

dapat dilihat dari banyaknya siswa yang 

telah memenuhi KKM yang ditetapkan 

yaitu sebesar 70. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Siklus I 

Penelitian siklus I dilaksanakan dalam 

empat tahapan sebagai berikut: 

a. Tahap perencanaan (planning) 

Kegiatan pada tahap ini adalah : 

1. melakukan diskusi dengan kolabor untuk 

membahas instrumen penelitian sehingga 

layak digunakan; 
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2. mempersiapkan materi yang akan 

diajarkan yaitu Teorema Pythagoras; 

3. mempersiapkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang disesuaikan 

dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe Question Student Have; 

4. mempersiapkan Lembar Kegiatan 

Kelompok (LKK); 

5. mempersiapkan pedoman dan lembar 

observasi aktivitas siswa untuk 

mengetahui aktivitas siswa; 

6. menyiapkan lembar tes untuk mengetahui 

hasil belajar siswa. 

b. Tahap pelaksanaan (acting) 

Tahap pelaksanaan terdiri dari 2 kali 

pertemuan. Pertemuan ke-1 dilaksanakan 

pada Selasa  25 Januari  2022, pertemuan 2 

Selasa 1 Pebruari 2022 masing-masing  

pertemuan 2 jam pelajaran ( 2X40 menit). 

Tindakan pelaksanaan pembelajaran 

berpedoman pada RPP siklus II. 

c. Tahap pengamatan (observing) 

Observasi atau pengamatan dilakukan pada 

waktu tindakan sedang berlangsung. Hasil 

observasi sebagai berikut: 

Aktivitas siswa 

Data hasil pengamatan aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran pada siklus I sebagai 

berikut: 

Tabel 2 Hasil Observasi aktivitas siswa siklus I 

Aktivitas Belajar 

Siswa 
Persentase Kriteria 

siswa 

memperhatikan 
arahan dan 

54,84 % 

 

Kurang sekali 

mendegarkan 

materi yang 
disampaikan oleh 

guru. (visual and 
listening activities) 

Siswa mengajukan 

pertanyaan tertulis 

dalam kelompoknya 
(oral activities) 

51,61 % Kurang sekali 

siswa dapat 

memecahkan 

pertanyaan dengan 
kelompoknya 

(mental activities) 

45,16% Kurang sekali 

siswa dapat berbagi 

informasi dan 
jawaban dengan 

kelompok maupun 

di depan kelas (oral 
activities) 

42,74% Kurang sekali 

siswa membuat 
rangkuman tentang 

materi yang telah 

di pelajari (writing 
activities) 

48,34% Kurang sekali 

  

Aktivitas siswa dikatakan baik atau 

meningkat apabila presentase untuk masing- 

masing indikator mencapai paling sedikit 

75%. Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan 

bahwa aktivitas siswa pada siklus I belum 

baik.  

Hasil belajar siswa 

Data hasil belajar siswa pada siklus I 

sebagai berikut : 

Tabel 3 Hasil Belajar Siklus I 

Keterangan Siklus I 

Rata-rata 71,5 

Jumlah yang tuntas 14 

Jumlah yang belum 

tuntas 
17 

Persentase ketuntasan 54,8% 
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Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa hasil 

belajar masih belum memenuhi indikator 

ketuntasan yang telah ditetapkan yaitu 

sebesar 75%, sehingga perlu perbaikan-

perbaikan pembelajaran pada siklus II. 

d. Tahap Refleksi 

Kekurangan yang didapat dari hasil refleksi 

tersebut antara lain: 

1. pada saat pembelajaran berlangsung 

hanya sebagian siswa yang  mencatat 

informasi yang didapat; 

2. sebagian siswa ramai sendiri dan tidak 

mendegarkan penjelasan dari guru; 

3. penyampaian aturan diskusi kurang jelas 

sehingga siswa kebingugan menerapkan 

aturan diskusi; 

4. diskusi kurang maksimal, siswa masih 

banyak yang berbicara sendiri. 

Berdasarkan hasil refleksi tersebut, perlu 

adanya revisi, antara lain: 

1. guru memberi motivasi siswa untuk 

mencatat informasi yang penting; 

2. guru harus lebih   bisa 

mengkondisikan dan saat menjelaskan 

materi;  

3. guru menyampaikan tata cara dan aturan 

diskusi, 

4. guru lebih merata dalam membimbing 

kelompok diskusi.  

 

Siklus II 

Penelitian siklus II dilaksanakan dalam 

empat tahapan sebagai berikut: 

a. Tahap perencanaan (planning) 

Kegiatan pada tahap ini adalah : 

1. melakukan revisi dalam mempersiapkan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) siklus II. 

2. mempersiapkan Lembar Kegiatan 

Kelompok (LKK); 

3. mempersiapkan pedoman dan lembar 

observasi aktivitas siswa. 

4. menyiapkan lembar tes untuk mengetahui 

hasil belajar siswa. 

b. Tahap pelaksanaan (acting) 

Tahap pelaksanaan terdiri dari 2 kali 

pertemuan. Pertemuan ke-1 dilaksanakan 

pada tanggal 11 Januari 2022 selama 2x40 

menit. Tindakan pelaksanaan pembelajaran 

berpedoman pada Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat dan 

telah didiskusikan dengan kolabar. 

c. Tahap pengamatan (observing) 

Observasi atau pengamatan dilakukan pada 

waktu tindakan sedang berlangsung. Hasil 

observasi sebagai berikut: 

Aktivitas siswa 

Data hasil pengamatan aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran pada siklus I sebagai 

berikut: 

Tabel 4 Hasil Observasi aktivitas siswa siklus I 

Aktivitas Belajar 

Siswa 
Persentase Kriteria 

siswa 

memperhatikan 
arahan dan 

mendegarkan 

materi yang 

disampaikan oleh 
guru. (visual and 
listening activities) 

80,65 % 

 

Baik 
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Siswa mengajukan 

pertanyaan tertulis 
dalam kelompoknya 

(oral activities) 

78,22 % Baik 

siswa dapat 

memecahkan 
pertanyaan dengan 

kelompoknya 

(mental activities) 

83,06% Baik 

siswa dapat berbagi 
informasi dan 

jawaban dengan 

kelompok maupun 
di depan kelas (oral 
activities) 

81,45% Baik 

siswa membuat 
rangkuman tentang 

materi yang telah 

di pelajari (writing 
activities) 

84,68% Baik 

  

Aktivitas siswa dikatakan baik atau 

meningkat apabila presentase untuk masing- 

masing indikator mencapai paling sedikit 

75%. Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan 

bahwa aktivitas siswa pada siklus II sudah 

baik.  

Hasil belajar siswa 

Data hasil belajar siswa pada siklus I 

sebagai berikut : 

Tabel 5 Hasil Belajar Siklus I 

Keterangan Siklus I 

Rata-rata 78,1 

Jumlah yang tuntas 24 

Jumlah yang belum 

tuntas 
7 

Persentase ketuntasan 77,4 % 

Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa hasil 

belajar sudah memenuhi indikator 

ketuntasan yang telah ditetapkan yaitu 

sebesar 75%, sehingga tidak perlu 

perbaikan-perbaikan pembelajaran pada 

siklus berikutnya. 

d. Tahap Refleksi 

Pada tahap ini sudah tidak terdapat refleksi 

dan revisi karena data yang didapatkan 

sudah memenuhi indikator penelitian. 

Berdasrkan hasil penelitian siklus I dan 

siklus II dapat peneliti analisis sebagai berikut : 

Aktivitas siswa 

Aktivitas siswa pada siklus I dan aktivitas 

siswa siklus II sudah mengalami kenaikan. 

Pada aspek memperhatikan dan mendengarkan 

materi yang disampaikan guru sebesar 54,84% 

pada siklus I meningkat menjadi 80,65% pada 

siklus II, mengajukan pertanyaan pada siklus I 

sebesar 51,61% meningkat menjadi 78,22% 

pada siklus II, dapat memecahkan pertanyaan 

dengan kelompoknya pada siklus I sebesar 

45,16% meningkat menjadi 83,06% pada siklus 

II, berbagi informasi dan jawaban dengan 

kelompoknya maupun di depan kelas pada 

siklus I sebesar 42,74% meningkat menjadi 

81,45% pada siklus II, membuat rangkuman 

tentang materi yang telah dipelajari pada siklus 

I sebesar 48,34% meningkat menjadi 84,683% 

pada siklus II. Untuk lebih jelasnya peneliti 

sajikan pada diagram berikut : 

 

 

0
20
40
60
80

100

SIKLUS I

SIKLUS II



                                                                    P-ISSN 2337-7682  E-ISSN 2722 1687 

49 
 

 

Hasil belajar siswa  

Pada siklus I menunjukkan rata-rata sebesar 

71,5 dengan ketuntasan klasikal sebesar 54,8%, 

sedangkan pada siklus II, menunjukkan bahwa 

rata-rata sebesar 78,1 dengan ketuntasan 

klasikal sebesar 77,4%. Untuk lebih jelasnya 

peneliti sajikan pada diagram berikut : 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Question Student Have dapat 

meningkatkan aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran di kelas VIII F SMPN I 

Gondang Mojokerto. Persentase aktivitas 

siswa pada aspek memperhatikan dan 

mendengarkan materi yang disampaikan 

oleh guru sebesar 54,847% pada siklus I 

meningkat menjadi 80,655% pada siklus II, 

persentase aktivitas siswa pada aspek siswa 

aktif mengajukan pertanyaan pada siklus I 

sebesar 51,61% meningkat menjadi 78,22% 

pada siklus II, persentase aktivitas siswa 

pada aspek siswa dapat memecahkan 

pertanyaan dengan kelompoknya pada 

siklus I sebesar 45,16% meningkat menjadi 

83,06% pada siklus II, persentase aktivitas 

siswa pada aspek siswa berbagi informasi 

dan jawaban dengan kelompoknya maupun 

di depan kelas pada siklus I sebesar 42,74% 

meningkat menjadi 81,45% pada siklus II, 

persentase aktivitas siswa pada aspek siswa 

membuat rangkuman tentang materi yang 

telah dipelajari pada siklus I sebesar 

48,34% meningkat menjadi 84,68% pada 

siklus II; 

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Question Student Have dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII 

F SMPN I Gondang Mojokerto yang 

ditunjukan dengan hasil belajar siswa siklus 

I menunjukkan rata-rata hasil belajar 

sebesar 71,5 dengan ketuntasan klasikal 

sebesar 54,8%. Sedangkan pada siklus II, 

menunjukkan bahwa rata-rata sebesar 78,1 

dengan ketuntasan klasikal sebesar 77,4%. 

Hal ini berarti pada siklus II telah 

mengalami peningkatan dan dikatakan telah 

berhasil. 

SARAN 

Ada beberapa saran yang perlu 

dipertimbangkan pada penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Question Student 

Have sebagai berikut: 

a. sebaiknya guru memberi motivasi yang 

lebih banyak agar siswa lebih semangat 

dalam pembelajaran; 

b. usahakan semua pertanyaan siswa yang 

berhubungan dengan materi yang dibahas 

dapat terjawab semua; 
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c. penelitian lebih lanjut dapat dilakukan 

dengan menggunakan alat peraga untuk 

membantu siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan saat menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Question 

Student Have. 
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